BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa sikap masyarakat terhadap pengembangan
wisata pantai botutonuo lorong 1 cukup baik.Hal ini terlihat dari sikap masyarakat
terhadap fasilitas umum wisata yang sudah memadai, sikap ramah masyarakat
kepada wisatawan, sikap masyarakat terhadap ketertiban dan keamanan yang
sudah baik diantaranya dengan senantiasa menaati peraturan yang ditetapkan
pengelola wisata Botutonuo, dan kualitas lingkungan alam yang cukup baik. Sikap
masyarakat terhadap kebersihan objek wisata masih kurang. Hal ini terlihat dari
masih adanya kecenderungan masyarakat maupun wisatawan yang membuang
sampah sembarangan. Walaupun pihak pengelola sudah menyediakan tempat
sampah disekitar area pantai.

Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan pantai mengakibatkan kerusakan lingkungan pantai itu sendiri.
Adanya sikap masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan akan berakibat

pada proses pengembangan wisata pantai Botutonuo.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian di atas maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk pemerintah, agar dapat melakukan pengawasan dan kerja sama yang baik
bersama dengan masyarakat dan juga pengelola objek wisata pantai Botutonuo.
2. Untuk pengelola, agar mempertahankan atau meningkatkan kreativitas agar
dapat mengembangkanObjek Wisata Botutonuo lebihbaik lagi, serta tetap
menjaga kelestarian alam dan menjalin hubungan baik dengan masyarakat
selaku stakeholder yang paling berperan dalam perkembangan objekwisata.
3. Untuk pengunjung atau wisatawan, agar selalu menjaga kebersihan dan

keamanan ketika mengunjungi wisata pantai Botutonuo.
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4. Untuk masyarakat, agar bekerjasama dan mendukung pengembangan objek
wisata pantai Botutonuo misalnya dalam hal promosi, dan menghimbau
masyarakat sekitar untuk menjaga keamanan dan ketertiban objek wisata pantai

Botutonuo.
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